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ABSTRAK
pemnwun komunikos) kelompok upiak meninghaikan parisipast

masyarakat dafum pembangunan, di Bawnjar Tepaifingaah

Kecamatan Blohbatuh, Kabupalen Glamyar Untul mengetahur
berbagm kegiatan kownmikasi yang dilakukan oleh masvarakat di
Basgar lersebut, yerid ingin mengelalui peran Banfar dalam peningkatan
partisipasi masyarakatl dalom pembangunan desa, serig mengetahul
Gnghar partisipasi masyarekot dolam pembangrian.
Pada permlisan ini dipakai analisis data dengan metode analisis
deskriptif komparanf. Hasd penulisan bagaimana pelaksanaan
Larmumikosi kelompok vane diterapkan poda felompok (banjar) wniuk
meningkatkan solidaritas masyarakat untuk puriisiposinya dalam
pembangunan, khususnya pembangunan di segala bidany pada banjar
Teggallinggah, Kecamaton Blohbatuh-Glanyar,

Pendahuluan

Latar Belakang
Negara Indonesia adalah negam vang sedang berkembang, Di dalam
pembangunan di segala bidang sangat penting dikembangkan dalam rangka
meningkatkan kescjahieraan masyayakat, pembangunan tidak hanya
dilakukan di kota saja, namun di desa juga merupakan sasaran
permbangunan,
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Pembangunan juga merupakan suatu proses perubahan disegala
bidang dilak ukan dengan sengaja berdasarkan suatu tereneana. Perubahan
ini Jazivnnva dikendalikan oleh pemerintah dan masyamkat.

1 Tndomesia pembangunan merupakan amanat ULUD 19435 dimana
dalam pembukaammya dirum uskan tujuan perjnangan negara Indonesia
vkt untuk memafukan kesejahteraan umum. Mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikutmelsksanakan keteniban dunia berdasarkan kemerdekaan
perdamaian, abadi dan keadilan.

Rangkaian i untuk movjudkan tujuan Nasional meletakdan dasar-
dasar perjuangan pembangunan bangsa dalam mewujudkan mjuan
Nasional, yang memuat nilai-milai dasar yaug tetap dan tidak dibatasi oleh
suary kurem wakin, Sclanjunya dinvataken bahwa pembangunan Nasional
SEU 5 dan pembangunan seluruhnya masyarakat Indonesia

Dan sebawgai landasan pembangunan nasional vang memberikan
watak dan corak pembemgmnan nasional Titik berat dari pembangunan ini
dengan sasaran utama mencapar kescimbangan antara sektor pertanian
dan ndustri dan terpenuhinva kebuivhan rakyat Sedangkan diluar bidang
ekonomi dilaksanakan scirama dengan kemajuan-kemagusn yang dicapai
dalam bidang ekonomi.

Pada awal pembangunan vaitu menjelang akhir dasawarsa 1580 an,
Keadaan sosial ekonomi dan politk dinegara kita mengalami kegoncangan
sehagai akibat dari revolusi nasional. Keadaan negara porak poranda,
ekomormi rakyal saneat buruk dan keamanan belum terjanun. Stabilitas di
bidang ekonom dan politik sangat penting agar pembangunan dapat
hlaksanakan dengan baik.

Dar uraian di atas, maka permnbangunan desa periu ditingleathcan untuk
pengembangan partisipasi masyarakat sehingga menpakan keloatan yang
berdava guna dan berhasil guna untuk memecahkan berbagar masaiah
dan kepentingan yang terdapat di desa. Dalam rangka pelaksanaan
pembangunan desa perle adanya sarana dan prasarana yang dapat
menunjang pelaksanaan pembangunan desa perlu adanya sarana dan
prasarana yang dapat merunjang pelaksanaan pembangunan desa, delapan
sarana dan prasarana ity merpakan wadah / lambang yang dapat
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digunakan schagai penyambung aspirast masyarakat dalam rangka
menderma baktkan dimmyva dem terlaksananva progmm pesnbanmunan 4
desa ita sendiri.

Rumusan masalzh
Diari urzian latar belakang di atas mengenai penerapan komnmikasi
kelompok untuk meninglcatkan partisipasi masvarakat dalam pembanganan
dapat diajukan nimusan imasalah schagai berilat ;
1. Sgjauhb mana penerapan komunikasi kelompok untul meningkatkan
pembansunan
2. Sejavhmana partisipasi masyarakat dalam pembangunan
3, Tuuanpenchian
Tujuan penelitian sangat terkart dengan rumusan masalah pada poin
1,2 diatas wirtuk mengetalnn jawaban item 1 sampal dengan 2.
4, Manfaat Penelitian
Hasil penelitiantentane penerapan komminikasi kelompok i dibarzpkan
memberilan mantast schaga: borikut
4.1, Sebagar bahan masukan bag masyarakat desa maupun kola
4.2, Sebagai bahan pertimbangan bagi pemenntah dalam rangka
menerapkan kebijakan vang monvanekut bantuan dana untuk
penbanonnan
4.3. Sebagai bahan informasn tambahan bag peneliti lain yang
berkepentingan dengan penelitan komunikas: kelompok

Tinjauan Pustaka

Komunikasi Kelompok

Menyrut Effends (1953 komunikasi kelompok meropakan suaty
permvataan manusia yang dinvatakan kepada kelompok fertentu, sedanpkan
kelompok yang dimaksud sustu kumpulan manusia yang mempunya antar
hubumgan sosial vang nvata dan diperlibarkan strulchor varg nvata pula.

Tt akan meramukloan ada suatu hubungan yvang batk bila terjadi suata
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urteraksi diamtara mdrvdu-mdradu dalam mewipudian suatu pembanguian
di masyarakat, baik masyarakat kota maupun masyarakat desa.

Begitu pula Wijaya (1986) mengemukakan pula pendapat tentang
komunikas: kelompok merupakan sualu proses penyampaian panduan
pikiran dan pesan kepada sgjumlah orang agar mereka mengetahui,
mengerti dan melakulan kegiatan terientu atau dengan rumusan lain.
Komumikasi kelompok adalzh proses penyampaian pesan orang
komunikasi kepada sejumlah komunikasi uniuk mengubah sikap,
pandanran alao prilaku.

Partisipast

Keberhasilanpembangunan terganiung pada partisipasi masyarakat
dan sikap mental, tekad dan semangat, serta ketaatan dan disiplin din
sclumuh masyarakat Indonesia.

Denganmelihat uratan di atas tanps ada partigipas tidak mungkin
pemnbangunan itnakan berhasil

Benurut Sthombing { 1983 ) partisipasi adzalah keikuotsertaan setiap
orang di dalam setiap upaya pelaksanaan pengamatan, pengawasan,
metguasal dan memelihara alat bukan sekedar melaksanakan apa yang
telah orang atau kelompok lam direncanakan atau diputuskan untuk
membangun di segala bidang padamasyarakat kota maupun masvarakat
desa.

Metode Penelitian

Pemilihan lokasi
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Penelitian dilakukan d Banjar Tegallingeah, Desa Bedaulu,
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar yang secara sengaja dipilih
denean dasar pertimbangan sebagai bertkut,

a. Banjar Tegallingeah merupakan salah satu wilavah kecamatan di kota
{Hanyar dengan penduduk vang cukup padat diharapkan ada partisipasi
setigpmembangun

b. Belumpemah diadakan penclinan serupa di dacrah tersebut.
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Metode Pengambilan Sampel
Populasi dalam penclitian ini adalah sermwva in adalah scraua kepala
kefuarga (kk). yang dilakukan dengan teknik sampling rendom dengan
petkembangan kondisi warga banjar yang relatif beragam.

Metode Pengupulan Data
Untul mendapat data yang akurat dan relawan dalam penulisan ini
adalah schagai beriloat:
a. Teknik Dekurmentasi
yaitu suatn pengunipulan data dengan jalan meneliti segala dokumen-
dolaurnen resmi vang ada pada dacrah penelitian,

b. Teknik Guesionere
yartu suatu cara memparoleh dara dengan cara mempersiapkan dafiar
perianyaan kepada responden untuk mendapatkan informasi-
infirmas.

¢ Study Literatur
Yailu suatu cars untuk mendapatkan teori yang berkaitan dengan
penzlitian yaitu dengan menelusun bahan-bahan pustaka.

Metode analisa data

Metode analisa data yang dipergunakan dalam penelitian adalsh
metode “Deskriplif komparatit”™ denpan jalan melukiskan atan
mengpambarkan data-data vang telah & dapat, baik data statistik maupun
data tabel sederhana. Kemudian berdasarkan gambaran tersebut akan
mengadakan perbandingan. Metode perbandingan ini disebut analisis
koparatif

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Daerah

Penelitian Banjar Adat Tegallinggah adalah salah satu banjar dari desa
kecamatan Blahbatuh yang terletak & sebelah utara kecamatan dengan Juas
sekitar 232,31 Ha. Dengan tkhim di Bajar Tegallingzah mengalami rata-rata 8
bulan basah (September sampai dengan April) dan 4 bulan kering (Mei sampai
Agustus),
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Keadaan suhu bervanasi antara 28 sampai dengan 34 celcins setiap har.
Curah hujan rats-rata 152 405 mm perbulan pada tahun 2005, Atae 1828 86
mm selama setalnm 2003,

Data curah huojsn Banjar Tegallinggah Kecamatan Blahbatuh Gisnyar.

Tahun | Bulan Crrah Hujan ™ Rata-rata ™
2008 Jarmari s

Pebruar W335

Maret 175,83

April 140

M=1 45

Jum 61,25

Juh 55

Apustas 3

September 5,66

Dictober 25

Mopember i3 [a}

Dresember 445 HE

TJamizh 1828 86 162,405
2006 Jaman 250

Penduduk

Penduduk Banjar Tegallinggah menurut Kepala Keluarga (KK)
sebanyak 385 danatau 2000 jivwa, hal ini terlihat padatabel ch bawah i

‘Tabel : 1. Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
Laki-laki 00

Perempuam 1100

Jumlah 2000

Sumber : Statistik Br. Tegallinggah

Untuk selanjuinya menurut umat beragama
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Tabel 2 Pengelompokkan menurut agama

Agama Jumlizh Jiwa
Telam 5

Hindu 1955
Katolik =

Kristen -

Bilha -
Jumlah 20400

Sumber Statistik Br. Tegallinggah

Saranadan Prasarana
Prasarana Ui vang melipal 1:
- Balai Dusun 1 bush
-« Wantilan 1 buah
Sarana Pendidikan :
- Taman Kanak-kanak | buah
- Sckolah Dasar 1 buah
Sarana Olah Raga;
- Lapangan Bola Volly
- Lapangan Bulu Tangkis 1 buah

Komunikasi Kelompok (Banjar)

Dalam hal mi dengan sendini komunikasi kelompok merupakan salah
safu faktor yang dapat membangkitkan dan menumbuhkan tingkat
partisipasi masyarakat yang diterapkan oleh Kelihan Banjar sangat
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan,

Konnmikas: kelompok mempunyai peranan vang postil khususnya
dalam penyampaian informasi pembangunan desa di banjar Tegallinpoah
memiliki beberapa peranan sebagai berikut.

1} Lebihrelatif dalam pembenmilan sikap
2} penerimaan informasi lehih cepat
3) Penyampaian dan penerimaan [de-ide pembangunan lebih cepat
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4) Komunikasi Iebih cepat, sebab bisa langsung bertanya

Komunikasi kelompok Banjar Tegallinegah melibatkan seluruh
anggota barjar. khususnya kepala keluargs intensitas komunikasi kelompok
vang terjadi adalah tergolong tinggl. Hal ini terlibat dari seringnya kepala
keluarga (KK menghadin pertemuan-pertemuan seperti terlihar pada tabel,
Tabel 3 Distribusi fiekuensi Kehadiran Pertemuan Kelompok (Banjar)

Katagori Frekuensi Prosentase %o
Sering 33 b ]
Kadang-kadang 7 173

Tidak pernah - .

Jumiah 4d) 100

Sumber : Analisa data primer

Dengan memperhattkan tabel-tabel diatas, ternyata banyak responden
yang menyatakan sering yairy mencapai 33 atau 82,5 % dan pemyataan
responden kadang-kadang hanya mencapai 7 atau 17,5 % serta tidak ada
satu pun responden yang menyatakan tidak pemah dalam mengikut
pertemusan,

Dalam pertemuan kelompok banjar, angeota banjar ternyata selalu
sering memberikan saran atau usulan yang berkaitan dengan pembangunan
hal ini terlihat pada 1abel 4.

Tabel 4 : Distribusi Frekuensi seringnya memberikan saran

Katagori Frekuensi Prosentase %
Sering 20 50
Kadang-kadang 17 525

Tidak pernah 3 75

Jumlah 44 104

Sumber : Analisa data primer



Memperhatilan label di atas, maka pernystaan responden sering
schanvak 20 atau 30 % dalam menyampaikan saran atau usulan pada
saat pertemuan kelompok dan 17 atau 42,5 % responden vang
menyatakan kadang-kadang sedang responden yang menyatakan tidak
pernah sebagian kecil vaitu hanyva mencapat 3 atau 7.5 %%.

Dalam hal ini ternyata semua responden dapat terisi. Hal ini
menunjukkan bahwa berperannya komunikast kelompok schingga dapat
menggunakan banjar schapal tompat untuk mendiskusikan. masalah atau
mformasi sehingga dapat diselesaikan denpgan bersama-sama.

Partigsipasi Masyarakat

Sasaran utama program pembangunan adalah pada masvarakat maka
tumbuhnya kerjasama dari bawah merupakan suatu pertanda bahwa pro-
gram pembangunan itu tereapal karena adanya kerjasama dan keikut
scriaan masyarakat, hal m dapal disebut partisipasi, 127 samping 1tu
keberhasilan pembangunan karena adanya partisipasi masyarakat

Partistpas masyarakat adalah keterlibatan fisik dan mental sepanjang
proses dan pambangunan untak kepentingan kelompok untuk mencapai
fujuan bersama.

Partisipasi masyarakat di Banjar sangat baik khususnya kepala
keluarea yang ikut membantu mensukseskan pembangunan,

Berkaitan dengan ini, maks pernvataan responden mengzenai aktif
tidaknya kepala keluarea dalam kegiatan gotong rovong seperti terlihat
pada label 5,

Tabel 5 : Distribusi frekuensi aktif dalam kegiatan gotong royong.

Katagori Frekucnsi Prosentase %o
Sering 30 75

Kurang 10 25

Tidak akiif - -

Jumiah 40 160

Sumber | Analisa data primer
s



Fakultas Tlmu Komunikasi Universitas Dwijendra

Memperlihatlan abel tersebut bahwa pernyataan responden vang
menyatakan aktil'dulam kegiatan gotong royong yaitu meneapai 30 atau 75
o, pernyataan responden yang kurang akiif tercapai 10 atau 25 %, responden
yang menvatakan tidak aktif ternyata tidek ada.

Hal ini karena tingyrinya rasa kesadaran masyarakat dan keikulsertaan
dalam kegiatan kerja bakt sebagai perwujudan dalam menyulseskan
pembanpunan,

Dari hasil penelitian di atas, terlihat bahwa komunikasi kelompolk vang
terjadi baik antara kelian banjar dengan angeota-angootanya serta di antara
anggota banjar it sendiri dapat menciptakan wilayvahnya atau mendukung
program pembangunan, ini berarti bahwa proses komunikasi kelompok
yang batk dapat menciptakan solidaritas anggota yang tingei dan selanjutva
mendorong partisipast anggoia,

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan uratan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai benkut.

1. Kegiatan komunikasi kelompok di banjar kurang baik kelihatan dalam
mengadakan sualy pertemuan dan pada wakiu memberikan informasi
atau saran masih ada malu-malu, dalam peninghkatan solidaritas
masyarakat untuk mensukseskan program pembangunan di banjar
Tepallinguah - Gianyar

2. Tingkat partisipast masyarakat cukup baik dalam menyukseskan
pembangiman hal ini karena adanya aktifitas pada lingkungan banjar,
bentuk-bentuk partisipasi adalah dalam menyambungkan pemikiran,
tenaga dan dana.

Saran

1. Perluadanya pelaksanaan pertemuan dan penyampaian informasi yang
diselenggarakan secara rutin, sehinpea rasa solidaritas di antara anggota
banjar dapat terbentul lebih baik lag,
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<. Dalam usaha perbatkan peningkatan partisipasi masvarakat dibarapkan
kelian barpar atau komunikator agar lebih sering memberikan informasi
untuk menwnbuhlan kesadaran masyarakat dengan informeasiyang
positit
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